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Abstract 

This study aims to eradicate illiteracy among 

housewives in Garut Regency through the 

implementation of the Arisan Baca Indung method as a 

community-based learning approach. The program was 

carried out using participatory and educational models 

involving 50 participants in five learning groups. This 

method combines the social mechanism of arisan with 

literacy activities designed to create an inclusive, 

enjoyable, and contextually relevant learning 

environment. Pre- and post-test results demonstrated 

significant improvements in basic reading and writing 

skills, with 85% of participants showing substantial 

progress. Beyond cognitive gains, the program also 

fostered higher learning motivation, increased self-

confidence, and the establishment of sustainable 

learning communities. These findings highlight the 

effectiveness of Arisan Baca Indung as a local wisdom–

based empowerment innovation that not only enhances 

literacy but also strengthens family and community 

quality. Therefore, this method is recommended for 

replication in other regions with contextual adaptations. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengentaskan buta aksara 

pada ibu rumah tangga di Kabupaten Garut melalui 

penerapan metode Arisan Baca Indung sebagai 

pendekatan pembelajaran berbasis komunitas. Program 

dilaksanakan dengan menggunakan model partisipatif 

dan edukatif yang melibatkan 50 peserta dalam lima 

kelompok belajar. Metode ini memadukan mekanisme 

arisan dengan kegiatan literasi yang dirancang untuk 

menciptakan suasana belajar yang inklusif, 

menyenangkan, serta relevan dengan kehidupan sehari-
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hari. Hasil pra-pasca tes menunjukkan peningkatan 

signifikan pada kemampuan membaca dan menulis 

dasar, dengan 85% peserta berhasil mencapai kemajuan 

yang nyata. Selain aspek kognitif, program juga 

berdampak positif terhadap motivasi belajar, 

kepercayaan diri, serta terbentuknya komunitas belajar 

yang berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa 

Arisan Baca Indung efektif sebagai inovasi 

pemberdayaan berbasis kearifan lokal yang tidak hanya 

meningkatkan literasi, tetapi juga memperkuat kualitas 

keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, metode ini 

layak direplikasi di wilayah lain dengan adaptasi sesuai 

konteks lokal. 

Kata Kunci: Buta aksara, Arisan Baca Indung, literasi 

masyarakat, pemberdayaan perempuan, pembelajaran 

partisipatif 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi kemajuan suatu bangsa dan kesejahteraan 

individu. Hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang layak telah dijamin 

dalam konstitusi, termasuk akses terhadap literasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2020). Literasi atau kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dasar adalah 

keterampilan esensial yang memungkinkan individu untuk berpartisipasi penuh dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Tanpa kemampuan literasi yang memadai, seseorang 

akan menghadapi berbagai kendala dalam mengakses informasi, mengembangkan diri, serta 

meningkatkan kualitas hidupnya dan keluarganya UNESCO (2021). Pentingnya literasi ini 

semakin diperkuat oleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa "literasi bukan hanya 

sekadar kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi merupakan fondasi bagi 

pembelajaran seumur hidup dan partisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin kompleks" 

[1]. Bahkan, riset kontemporer menyoroti literasi sebagai "kapasitas krusial untuk adaptasi di 

era disrupsi digital" [2]. 

Meskipun telah banyak upaya dilakukan, masalah buta aksara masih menjadi tantangan 

serius di beberapa wilayah di Indonesia, termasuk di Kabupaten Garut (Badan Pusat Statistik, 

2023). Data menunjukkan bahwa masih ada kelompok masyarakat, khususnya ibu rumah 

tangga, yang belum sepenuhnya melek aksara. Kondisi ini seringkali disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti keterbatasan akses pendidikan di masa lalu, faktor sosial-ekonomi, 

serta kurangnya motivasi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka 

([3]. Ibu rumah tangga memiliki peran sentral dalam mendidik anak-anak dan mengelola 

rumah tangga. Keterbatasan literasi pada ibu dapat berdampak negatif pada berbagai aspek, 

mulai dari kesulitan dalam membantu anak belajar, mengakses informasi kesehatan dan gizi 

yang penting, hingga terbatasnya peluang untuk meningkatkan pendapatan keluarga [4]. Hal 

ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa "peningkatan literasi pada ibu rumah 

tangga secara langsung berkorelasi dengan peningkatan kualitas pengasuhan anak dan 

kesejahteraan keluarga secara holistik" [5]. Studi kasus di wilayah serupa juga 

mengindikasikan bahwa "rendahnya literasi ibu sering menjadi penghambat utama dalam 

pencapaian potensi akademik anak" [6]. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi dalam upaya pengentasan 

buta aksara yang relevan dan adaptif terhadap kondisi masyarakat lokal. Salah satu 

pendekatan yang menjanjikan adalah dengan mengintegrasikan metode pembelajaran yang 

bersifat partisipatif dan memberdayakan, serta memanfaatkan kearifan lokal ([7]. Metode 

"Arisan Baca Indung" muncul sebagai solusi potensial yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan literasi, tetapi juga membangun solidaritas dan komunitas di antara 

para ibu rumah tangga. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman, tidak intimidatif, dan berkelanjutan, sehingga para ibu rumah tangga 

termotivasi untuk aktif belajar membaca [8]). Konsep pembelajaran berbasis komunitas 

seperti ini didukung oleh teori bahwa "keterlibatan sosial dan dukungan sebaya berperan 

krusial dalam keberhasilan program literasi orang dewasa, terutama bagi mereka yang 

memiliki pengalaman belajar formal terbatas" ([9]. Melalui Arisan Baca Indung, diharapkan 

para ibu rumah tangga di Garut dapat memiliki kesempatan kedua untuk memperoleh literasi, 

yang pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan kualitas hidup keluarga dan 

pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan [10]. 

 

II. METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk mengatasi permasalahan 

buta aksara pada ibu rumah tangga di Garut melalui implementasi Metode Arisan Baca 

Indung. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif dan edukatif, di mana peserta tidak 

hanya berperan sebagai penerima informasi tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan partisipatif ini menekankan pelibatan penuh ibu rumah tangga dari 

tahap identifikasi kebutuhan hingga evaluasi program, memastikan relevansi dan 

keberlanjutan intervensi. Sementara itu, pendekatan edukatif berfokus pada transfer 

pengetahuan dan keterampilan literasi dasar secara sistematis dan terstruktur, menjamin 

pencapaian kompetensi membaca, menulis, dan berhitung sederhana. 

Pelaksanaan program ini diawali dengan Survei Awal dan Identifikasi Peserta selama 

dua minggu pertama. Tahap ini melibatkan koordinasi intensif dengan pemerintah daerah 

setempat dan tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi ibu rumah tangga yang memenuhi 

kriteria buta aksara atau memiliki tingkat literasi dasar yang rendah. Hasil identifikasi ini 

kemudian digunakan untuk membentuk kelompok-kelompok "Arisan Baca Indung" yang 

homogen, beranggotakan 5-10 individu, berdasarkan kedekatan geografis dan kesamaan 

tingkat literasi awal. Setelah identifikasi, fase Persiapan dan Pengembangan 

Materi dilaksanakan pada minggu kedua hingga ketiga. Dalam tahap ini, modul pembelajaran 

dasar yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari ibu rumah tangga disusun, 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan budaya lokal. Materi ini 

mencakup pengenalan huruf, suku kata, kata, hingga pembentukan kalimat sederhana. Selain 

itu, media pembelajaran pendukung seperti kartu huruf, gambar, dan buku cerita sederhana 

disiapkan, serta pelatihan komprehensif diberikan kepada fasilitator untuk memastikan 

penguasaan metode Arisan Baca Indung dan teknik pengajaran orang dewasa. 

Fase inti program, yaitu Implementasi Metode Arisan Baca Indung, telah dilaksanakan 

secara efektif selama sembilan minggu (Minggu 4-12). Setiap kelompok Arisan Baca Indung 

secara konsisten bertemu 2-3 kali seminggu di lokasi yang telah disepakati bersama. 

Mekanisme "Arisan" tidak hanya menumbuhkan komitmen dan kedisiplinan dalam 

kehadiran, tetapi juga menciptakan atmosfer kebersamaan dan dukungan sosial di antara 

peserta. Pembelajaran difokuskan pada penguasaan materi yang telah disiapkan melalui 
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berbagai aktivitas interaktif, meliputi membaca bersama, membaca bergiliran, mengenali kata 

dalam konteks nyata, latihan menulis sederhana, diskusi tematik, dan mendorong peer 

learningdi antara anggota. Proses Monitoring dan Evaluasi (Minggu 4-13) dilakukan secara 

berkelanjutan melalui kunjungan rutin, evaluasi formatif bulanan, serta pengumpulan data 

kualitatif dan kuantitatif, yang memastikan program berjalan sesuai tujuan dan memberikan 

umpan balik konstruktif untuk perbaikan. Seluruh rangkaian kegiatan diakhiri 

dengan Pelaporan dan Perencanaan Keberlanjutan pada minggu ke-14, di mana hasil capaian 

program didokumentasikan dan diseminasi, serta strategi untuk kemandirian dan 

keberlanjutan kelompok "Arisan Baca Indung" dirumuskan, termasuk potensi pembentukan 

pojok baca mandiri dan pelatihan kader literasi dari alumni program. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Program "Pengentasan Buta Aksara Melalui Metode Arisan Baca Indung" telah 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi ibu rumah 

tangga di Garut. Dari total 50 peserta yang tergabung dalam 5 kelompok Arisan Baca Indung, 

sebanyak 85% (42 orang) menunjukkan peningkatan kemampuan membaca dan menulis 

dasar setelah 9 minggu implementasi. Peningkatan ini diukur melalui tes pra-pasca yang 

meliputi kemampuan mengenal huruf, mengeja kata sederhana, membaca kalimat pendek, 

dan menulis nama atau alamat. Secara spesifik, rata-rata skor kemampuan membaca 

meningkat dari 35 menjadi 78, sementara kemampuan menulis dasar meningkat dari 20 

menjadi 65. 

Selain peningkatan aspek kognitif, luaran non-kognitif juga sangat positif. Peserta 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan kepercayaan diri yang substansial dalam 

berinteraksi sosial dan mengakses informasi. Indikasi ini terlihat dari kehadiran yang 

konsisten, antusiasme dalam setiap sesi, serta inisiatif mereka untuk membaca materi di luar 

sesi resmi. Terbentuknya komunitas belajar yang kuat antar peserta juga menjadi hasil 

penting. Kelompok-kelompok Arisan Baca Indung tidak hanya berfungsi sebagai wadah 

belajar, tetapi juga sebagai ruang berbagi pengalaman dan saling mendukung, bahkan setelah 

program formal berakhir. Beberapa kelompok bahkan secara mandiri melanjutkan pertemuan 

dan aktivitas membaca. Modul pembelajaran dan panduan pelaksanaan yang telah 

dikembangkan juga terbukti efektif dan mudah direplikasi, menjadi aset penting untuk 

keberlanjutan program di masa depan. 

Keberhasilan program ini dapat dijelaskan melalui beberapa kerangka teori yang 

relevan. Pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas, yang diwujudkan melalui Metode 

Arisan Baca Indung, merupakan faktor kunci. Teori pembelajaran orang dewasa, 

khususnya Andragogi oleh Malcolm Knowles, menekankan bahwa pembelajar dewasa adalah 

individu yang mandiri, berorientasi pada tujuan, relevan dengan pengalaman, dan termotivasi 

secara internal [11]. Metode Arisan Baca Indung sangat sesuai dengan prinsip ini karena 

melibatkan peserta dalam penentuan jadwal, pemilihan materi yang relevan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, dan mendorong pembelajaran kolaboratif. Sesuai dengan 

temuan [12] yang menyatakan bahwa "keterlibatan sosial dan dukungan sebaya berperan 

krusial dalam keberhasilan program literasi orang dewasa, terutama bagi mereka yang 

memiliki pengalaman belajar formal terbatas," mekanisme arisan berhasil menciptakan 

lingkungan yang minim intimidasi, penuh dukungan, dan memotivasi peserta untuk terus 

belajar. 
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Pembahasan 

Peningkatan kepercayaan diri peserta juga sangat signifikan, sejalan dengan konsep self-

efficacy). Ketika ibu rumah tangga merasakan kemajuan dalam kemampuan literasi mereka, 

keyakinan mereka terhadap kemampuan diri untuk belajar dan mengatasi tantangan lain juga 

meningkat. Lingkungan belajar yang suportif dan non-judgmental yang difasilitasi oleh 

Arisan Baca Indung memungkinkan peserta untuk berani mencoba dan melakukan kesalahan 

tanpa takut dihakimi, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan self-

efficacy mereka. Hal ini penting karena self-efficacy yang tinggi adalah prediktor kuat dari 

keberlanjutan pembelajaran dan partisipasi aktif dalam masyarakat. Lebih lanjut, dampak 

positif pada kualitas keluarga dan masyarakat sejalan dengan pandangan [13] yang 

menyatakan bahwa peningkatan literasi pada ibu rumah tangga secara langsung berkorelasi 

dengan peningkatan kualitas pengasuhan anak dan kesejahteraan keluarga secara holistik. 

Dengan melek aksara, ibu rumah tangga kini lebih mampu membantu anak-anak mereka 

belajar, mengakses informasi kesehatan dan gizi yang lebih baik, serta bahkan membuka 

peluang untuk peningkatan ekonomi keluarga melalui pemahaman informasi pasar atau 

pelatihan keterampilan. Penemuan [14] bahwa "literasi bukan hanya sekadar kemampuan 

teknis membaca dan menulis, tetapi merupakan fondasi bagi pembelajaran seumur hidup dan 

partisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin kompleks" semakin menegaskan bahwa 

peningkatan literasi pada ibu rumah tangga ini memiliki efek berantai yang positif, 

memberdayakan tidak hanya individu tetapi juga unit keluarga dan komunitas secara luas. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program "Pengentasan Buta Aksara Melalui Metode Arisan Baca Indung Bagi Ibu 

Rumah Tangga di Garut" telah berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan literasi 

dasar peserta. Data menunjukkan bahwa mayoritas ibu rumah tangga yang terlibat mengalami 

peningkatan signifikan pada kemampuan membaca dan menulis. Keberhasilan ini tidak hanya 

terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga meluas pada peningkatan motivasi belajar dan 

kepercayaan diripeserta, yang merupakan faktor krusial dalam pendidikan orang dewasa. 

Selain itu, metode Arisan Baca Indung terbukti efektif dalam membentuk komunitas belajar 

yang solid dan suportif, di mana para ibu saling mendukung dan memotivasi. Ini 

menggarisbawahi potensi besar metode partisipatif dan berbasis kearifan lokal dalam 

mengatasi tantangan buta aksara, sekaligus memberdayakan perempuan di komunitas. 

Terbentuknya komunitas belajar yang kuat antar peserta juga menjadi hasil penting. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, demi keberlanjutan dan 

pengembangan program pengentasan buta aksara ini, kami menyarankan replikasi dan 

adaptasi Metode Arisan Baca Indung di wilayah lain dengan penyesuaian materi dan 

pendekatan sesuai konteks lokal, termasuk pertimbangan bahasa ibu, serta pengembangan 

materi lanjutan fungsional seperti literasi keuangan atau digital setelah peserta menguasai 

dasar. Selain itu, penguatan keberlanjutan komunitas melalui pelatihan kader literasi dari 

peserta mahir dan pembentukan pojok baca mandiri sangat krusial, didukung oleh kemitraan 

strategis dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil 

untuk memperluas jangkauan dan memastikan dukungan sumber daya berkelanjutan. Adapun 

saran dalam program pelatihan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendorong 

keterampilan literasi generasi muda terhadap bahasa, hal tersebut sebagai saran bagi peneliti 

lanjutan untuk lebih mengeskplorasi terkait kegiatan tersebut. Pelatihan ini sebagai bagian 

kontribusi dalam pengembangan pendidikan berkelanjutan khususnya dalam bahasa. 
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